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Education plays a crucial role in shaping the character and morals of 

a nation’s younger generation, with teachers serving as the primary 

actors in this process. This study aims to explore the implementation 

of professional ethics as a foundation for strengthening teachers' 

professional competence. Using a qualitative approach and a case 

study method at SMP Negeri 2 Tambang, data were collected through 

interviews, limited observations, and documentation involving 

mathematics subject teachers. The results indicate that professional 

ethics serve as a fundamental basis in the execution of teachers' duties, 

including subject mastery, decision-making, classroom management, 

and technology use. Teachers who uphold professional ethics tend to 

be more capable of fostering fair relationships, maintaining integrity, 

and demonstrating true professionalism. Consistent implementation of 

the code of ethics also proves to strengthen the credibility of the 

teaching profession and increase public trust in the field of education. 

Therefore, the internalization of ethical values in teaching practices 

must become a priority in the development of professional teachers. 
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Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk karakter 

dan moral generasi bangsa, dengan guru sebagai aktor utama 

dalam proses tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

implementasi etika profesi sebagai fondasi penguatan kompetensi 

profesional guru. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

metode studi kasus di SMP Negeri 2 Tambang, data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi terbatas, dan dokumentasi terhadap 

guru mata pelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa etika profesi menjadi landasan penting dalam pelaksanaan 

tugas guru, baik dalam hal penguasaan materi, pengambilan 

keputusan, manajemen kelas, hingga penggunaan teknologi. Guru 

yang menjunjung tinggi etika profesi cenderung lebih mampu 

membina hubungan yang adil, menjaga integritas, dan 

menunjukkan profesionalisme sejati. Implementasi kode etik 

secara konsisten juga terbukti memperkuat kredibilitas profesi 

guru dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap dunia 

pendidikan. Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai etis dalam 

praktik mengajar harus menjadi prioritas dalam pembinaan 

guru profesional. 
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Pendahuluan  

Pendidikan adalah fondasi penting dalam perkembangan suatu bangsa. Peran guru 

dalam dunia pendidikan sangat sentral, karena mereka tidak hanya bertugas untuk mengajarkan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter, kepribadian, dan nilai-nilai moral 

peserta didik. Sebagai penggerak utama dalam proses pendidikan, guru diharapkan tidak hanya 

memiliki keterampilan dalam mengelola pembelajaran, tetapi juga harus memiliki kompetensi 

profesional yang mendalam. Namun, kompetensi profesional tersebut tidak dapat dipisahkan 

dari dimensi etika profesi yang harus diimplementasikan dalam setiap aspek tugasnya. 

Implementasi etika profesi menjadi pilar utama dalam penguatan kompetensi profesional guru, 

yang tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga menjaga 

kredibilitas dan martabat profesi guru dalam masyarakat (Yohana, 2023). 

Etika profesi guru mencakup nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip dasar yang harus 

diterapkan dalam setiap tindakan profesional yang dilakukan oleh guru. Etika ini termasuk 

kewajiban untuk bertindak adil, menghormati hak peserta didik, menjaga integritas, serta 

menjalankan tugas pendidikan dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi. Kode etik profesi 

guru yang diterapkan di banyak negara, termasuk di Indonesia, mengatur hubungan guru 

dengan peserta didik, orang tua, masyarakat, serta rekan sejawat di lingkungan pendidikan. 

Oleh karena itu, implementasi etika profesi tidak hanya memengaruhi kualitas interaksi guru 

dengan peserta didik, tetapi juga memengaruhi kualitas dan efektivitas pembelajaran yang 

dilakukan di dalam kelas (Intan dkk, 2024) 

Di Indonesia, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengatur 

empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 

profesional, dan sosial. Kompetensi profesional mencakup penguasaan materi pembelajaran 

yang harus dikuasai oleh guru. Namun, tanpa pengamalan etika profesi yang kuat, kompetensi 

tersebut bisa disalahgunakan, yang berpotensi merusak kredibilitas seorang guru. Pelanggaran 

etika oleh oknum guru, seperti kekerasan terhadap siswa, penyalahgunaan wewenang, dan 

manipulasi nilai, dapat merusak kepercayaan publik terhadap profesi guru dan institusi 

pendidikan secara keseluruhan. Kasus-kasus pelanggaran etika ini mencerminkan adanya 

masalah dalam implementasi etika profesi dalam dunia pendidikan yang memerlukan perhatian 

lebih (Zebua, 2023). 

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, tantangan baru 

dalam pengelolaan etika profesi muncul. Penggunaan media sosial oleh guru, misalnya, bisa 

menjadi dua sisi mata uang; di satu sisi, teknologi ini dapat digunakan untuk memperkaya 

proses pembelajaran, namun di sisi lain, dapat memunculkan risiko pelanggaran etika seperti 

penyebaran informasi yang tidak tepat atau pelanggaran privasi peserta didik. Dalam konteks 

ini, sangat penting bagi guru untuk memahami dan menerapkan etika profesi dengan baik, baik 

di dunia nyata maupun dalam ruang digital. Oleh karena itu, penguatan kompetensi profesional 

guru tidak hanya mencakup peningkatan keterampilan teknis dalam bidang ilmu, tetapi juga 

peningkatan kesadaran etis yang harus dijaga dalam setiap aspek kehidupan profesional guru 

(Prihanto dkk, 2022) 
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Implementasi etika profesi yang efektif memerlukan komitmen yang kuat dari semua 

pihak terkait, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, dan organisasi profesi. Di Indonesia, 

organisasi seperti Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) memiliki peran penting dalam 

memandu dan menegakkan kode etik profesi guru. PGRI mengedepankan pentingnya 

kesadaran moral dalam setiap tindakan guru dan mendorong para anggotanya untuk 

menjalankan tugas-tugas pendidikan dengan penuh integritas dan rasa tanggung jawab sosial 

(Rinaldi, Dermawan, & Marpaung, 2023). Melalui pelatihan, pembinaan berkelanjutan, dan 

pengawasan yang ketat, kode etik ini diharapkan dapat terinternalisasi dengan baik dan 

diterapkan secara konsisten dalam praktik sehari-hari guru di sekolah. 

Penguatan etika profesi sebagai bagian dari kompetensi profesional guru bukan hanya 

memperbaiki kualitas pembelajaran, tetapi juga meningkatkan hubungan sosial dan 

kepercayaan antara guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat. Guru yang memiliki 

kesadaran etika yang tinggi cenderung lebih menghargai hak-hak peserta didik, menjaga 

hubungan yang sehat dengan rekan sejawat, serta mampu mengelola tantangan profesional 

dengan bijaksana. Oleh karena itu, penguatan kompetensi profesional guru harus melibatkan 

pendekatan yang menyeluruh, yang tidak hanya mencakup aspek pedagogik dan profesional, 

tetapi juga etika profesi yang menjadi landasan bagi semua tindakan profesional guru (Yohana, 

2023) 

Secara keseluruhan, penguatan kompetensi profesional guru melalui implementasi etika 

profesi merupakan upaya yang sangat penting untuk memastikan bahwa pendidikan dapat 

berjalan dengan adil, bermartabat, dan menghasilkan generasi yang berkualitas. Tanpa 

penerapan etika profesi yang baik, kompetensi profesional guru hanya akan menjadi formalitas 

yang tidak efektif. Oleh karena itu, penting untuk menginternalisasi dan mengimplementasikan 

etika profesi secara konsisten dalam setiap aspek kehidupan profesi guru, guna menciptakan 

dunia pendidikan yang lebih berkualitas dan berkeadilan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi dan memahami implementasi etika profesi sebagai 

salah satu pilar dalam penguatan kompetensi profesional guru. Penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti memahami pandangan, pengalaman, dan makna yang dibentuk oleh 

guru dalam konteks kehidupan nyata mereka di sekolah. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tambang dengan subjek penelitian 

terdiri dari beberapa guru mata pelajaran matematika yang telah memiliki sertifikat pendidik 

dan pengalaman mengajar. Pemilihan informan dilakukan secara purposif, yaitu memilih guru-

guru yang dianggap mampu memberikan informasi relevan dan mendalam sesuai dengan fokus 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam 

(in-depth interview), observasi terbatas, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 

menggunakan pedoman semi-terstruktur untuk memberi keleluasaan kepada informan dalam 

menjelaskan pandangan dan pengalaman mereka mengenai kompetensi profesional dan etika 

profesi. Observasi dilakukan secara terbatas selama proses pembelajaran untuk mengamati 

perilaku profesional dan etis guru saat mengajar. Selain itu, dokumentasi seperti foto dengan 

guru juga digunakan sebagai data pelengkap yang mendukung hasil wawancara dan observasi. 
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Hasil dan Pembahasan 

Profesionalisme seorang guru sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang efektif dan membangun hubungan yang sehat dengan siswa. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan seorang guru, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme 

seorang guru tidak hanya dapat diukur dari kemampuan akademik dalam mengajar, tetapi juga 

dari kemampuan berinteraksi dengan siswa secara bijaksana. Seorang guru yang profesional 

harus menguasai materi yang akan disampaikan, namun yang tidak kalah penting adalah 

kemampuan untuk menyampaikan materi dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa. Dalam 

hal ini, penguasaan materi yang baik sangat mendukung keberhasilan pembelajaran di kelas, 

namun keberhasilan tersebut akan lebih maksimal apabila guru mampu mengkomunikasikan 

materi secara jelas dan menarik perhatian siswa. Guru yang memiliki keterampilan komunikasi 

yang baik akan lebih mudah membangun hubungan dengan siswa dan mengarahkan mereka 

dalam proses pembelajaran (Nurlatifah, 2024). 

Tidak hanya penguasaan materi yang menjadi indikator utama dari profesionalisme 

seorang guru, tetapi juga kemampuan guru dalam menjaga batasan yang tepat dalam hubungan 

dengan siswa. Dalam wawancara tersebut, disebutkan bahwa seorang guru harus dapat menjaga 

keseimbangan dalam hubungan dengan siswa, tidak terlalu dekat dan tidak terlalu jauh. 

Menjaga batasan yang tepat ini penting untuk menciptakan hubungan yang sehat dan saling 

menghormati antara guru dan siswa. Hubungan yang profesional akan menciptakan rasa aman 

dan nyaman bagi siswa untuk belajar, sementara jika guru terlalu dekat atau terlalu jauh, hal itu 

bisa mengganggu proses pembelajaran. Pengelolaan hubungan yang baik di kelas juga 

membantu menghindari perlakuan tidak adil atau pilih kasih antara siswa. Guru yang 

profesional harus mampu memberikan perhatian yang sama kepada semua siswa dan 

memastikan bahwa perlakuan yang adil diterapkan di dalam kelas (Dorlan & Romauli, 2024). 

Penelitian oleh Dorlan & Romauli (2024) menunjukkan bahwa penerapan kode etik 

profesi guru sangat berkorelasi dengan peningkatan kualitas interaksi antara guru dan siswa. 

Guru yang memiliki kesadaran etik akan lebih hati-hati dalam berucap, bertindak, dan 

mengambil keputusan yang berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Bombom & Dorlan (2024) yang menekankan bahwa kode etik menjadi 

pilar dalam menjaga integritas dan objektivitas guru, terutama dalam penilaian dan perlakuan 

terhadap siswa. Guru yang adil dan tidak memihak akan menciptakan suasana belajar yang 

sehat dan kompetitif. 

Hasil wawancara juga mengungkapkan adanya persepsi bahwa profesionalisme guru 

tidak semata ditentukan oleh sertifikasi atau pelatihan formal seperti PPG (Pendidikan Profesi 

Guru). Narasumber menyatakan bahwa meskipun PPG memberi legalitas formal, namun 

profesionalisme sejati muncul dari kesadaran dan keinginan pribadi guru untuk berkembang 

dan menjalankan tugas secara bertanggung jawab. "Profesional itu tidak tergantung PPG. Guru 

dapat melihat perkembangan siswa dari berbagai media, artinya profesional itu dari keinginan 

kita sendiri," tegasnya. Pendapat ini memperkuat temuan dalam artikel oleh Purba dkk., (2024), 

bahwa keikutsertaan dalam pelatihan tidak serta merta menjamin kualitas profesionalisme jika 

tidak dibarengi dengan komitmen etik. 

Etika profesi juga sangat penting dalam pengambilan keputusan yang menyangkut hak 

dan kepentingan siswa. Dalam situasi tertentu, seperti tekanan dari pihak luar (misalnya orang 

tua atau pihak sekolah), guru yang memiliki komitmen terhadap etika akan tetap menjunjung 

nilai keadilan dan kebenaran. Narasumber mengisahkan pengalaman di mana seorang guru 

mendapat tekanan untuk memberikan nilai yang tidak sesuai fakta, namun tetap berpegang pada 

bukti-bukti objektif seperti hasil ulangan, tugas, dan partisipasi siswa. Hal ini menunjukkan 
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bahwa guru yang profesional dan beretika mampu menolak kompromi yang merugikan 

integritas profesinya. 

Selain itu, penggunaan media sosial dan tantangan guru generasi muda juga menjadi 

pembahasan penting. Guru generasi Z dituntut untuk bisa beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan karakter siswa zaman sekarang. Guru harus menguasai teknologi, namun tetap 

menjunjung etika dalam penggunaannya. Sebagaimana disampaikan oleh narasumber, "Guru 

harus menguasai generasi dengan keadaan mengikuti perkembangan zaman." Pendapat ini 

sejalan dengan pandangan dalam jurnal oleh Siti & Suryantik (2024), yang menyatakan bahwa 

guru generasi digital harus mampu memadukan penguasaan teknologi dengan nilai-nilai etik 

agar tidak kehilangan arah dalam mendidik. 

Dalam aspek manajemen kelas dan pembelajaran, etika profesi juga sangat berperan. 

Guru yang profesional akan mengatur waktu pembelajaran dengan bijak, tidak mempersingkat 

waktu seenaknya, dan mengisi waktu luang dengan aktivitas yang mendidik. Dalam pembagian 

kelompok belajar, guru yang beretika mempertimbangkan kemampuan siswa secara 

proporsional agar tercipta kerja sama yang adil dan produktif. 

Etika profesi juga terkait erat dengan penanaman nilai-nilai moral dan pembentukan 

karakter siswa. Guru yang menjunjung etika tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk kepribadian siswa melalui keteladanan sikap. Hal ini didukung oleh hasil 

wawancara yang menyatakan bahwa akhlak harus diutamakan daripada sekadar transfer ilmu. 

Guru dituntut untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman, penuh hormat, dan jauh dari 

ketakutan. Guru yang disegani bukan karena ditakuti, tetapi karena dihormati atas integritas dan 

keteladanannya. 

Dari keseluruhan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi etika profesi 

memiliki dampak langsung terhadap kompetensi profesional guru. Etika memberikan kerangka 

moral bagi guru dalam mengelola kelas, membangun hubungan, mengambil keputusan, dan 

menjalankan peran edukatif secara bertanggung jawab. Tanpa etika, profesionalisme guru 

hanya akan menjadi formalitas tanpa substansi. Sebaliknya, guru yang beretika akan mampu 

menjaga martabat profesi dan memberikan pengaruh positif bagi perkembangan siswa dan 

kemajuan pendidikan secara menyeluruh. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi etika profesi 

memiliki peran krusial dalam memperkuat kompetensi profesional guru. Guru yang beretika 

tidak hanya dituntut menguasai materi pembelajaran, tetapi juga mampu membangun hubungan 

yang seimbang dengan siswa, membuat keputusan yang adil, serta menjaga integritas dalam 

menjalankan tugas. Profesionalisme guru tidak hanya ditentukan oleh legalitas formal seperti 

sertifikasi, tetapi lebih ditopang oleh kesadaran moral dan tanggung jawab pribadi terhadap 

profesinya. Etika profesi juga membantu guru dalam menghadapi tantangan era digital, 

khususnya dalam penggunaan teknologi yang bijak dan beretika. Oleh karena itu, penguatan 

kompetensi profesional guru harus disertai dengan internalisasi nilai-nilai etika, pembinaan 

yang berkelanjutan, serta pengawasan yang tegas agar dapat menciptakan pendidikan yang adil, 

bermartabat, dan berkualitas. 
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